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MUHAMMADIYAH.ID, JAKARTA – Sejarawan Universitas Indonesia Prof. Dr. Anhar Gonggong
menyatakan bahwa penetapan Mr. Kasman Singodimedjo sebagai Pahlawan Nasional membuka
lembaran baru dalam sejarah Indonesia.

 

“Dengan mengangkat Pak Kasman, berarti mengurai keterjepitan (sejarah) karena selama ini dalam
pemahaman sejarah ada pemahaman yang kacau dan saat ini mulai terbuka dengan pengangkatan Pak
Kasman,” ungkap Anhar mengisi Pengajian Bulanan PP Muhammadiyah, Jum’at (10/11).

 

Meski tidak secara gamblang menjelaskan apa yang dimaksudkan dengan longgarnya keterjepitan
sejarah tersebut, Anhar yang juga merupakan pengajar di Sekolah Tinggi Intelejen Negara itu
mengatakan bahwa peristiwa pengesahan gelar Mr. Kasman penting bagi generasi ke depan terutama
dalam memahami makna pemimpin dan makna pejuang.

 

“Pemimpin adalah orang yang siap melampaui diri. Tidak memikirkan dirinya. Bayangkan, dia (Mr.
Kasman) lupakan penderitaan dirinya, termasuk keluarganya, istrinya, dan anak-anaknya dan dia tetap
maju ke depan untuk mewujudkan apa yang dia perjuangkan. Indonesia tidak akan ada tanpa
orang-orang seperti ini, orang yang maju ke depan menjadi pemimpin dan mau menderita,” tukas Anhar
menyinggung pengakuan cucu Mr. Kasman, Seno Hadi Utomo yang menyatakan bahwa beberapa
saudaranya yang memiliki karir gemilang kerap dihambat untuk berkembang semata-mata karena
mereka adalah cucu seorang Kasman Singodimedjo.

 

Kepahlawanan Mr. Kasman menurut Anhar adalah kesediaan dan kesetiaannya untuk tetap memilih
berjuang pada kebenaran dan siap menanggung penderitaan di dalam perjuangan.

 

“Andaikata dia hipokrit, ketika Bung Karno berkuasa, Mr. Kasman bisa ikut dan selesai. Bahkan gelar
Meester hukumnya akan mampu membuat dirinya membuka kantor bantuan hukum, tetapi beliau tidak
mau,” imbuh Anhar.

 

Anhar berpesan agar generasi muda mempelajari teladan Mr. Kasman untuk tetap konsisten dalam
berjuang pada kebenaran. Dijegalnya Kasman oleh Sutan Syahrir, Soekarno, sampai dengan Orde Baru
dalam memperjuangkan kebenaran justru membawa makna yang dalam bagi generasi berikutnya.
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“Di tengah situasi negeri kita yang seperti sekarang. Pejabat yang masuk penjara itu sejatinya bukan
pemimpin karena tidak mampu melampaui dirinya sendiri. Dalam konteks sekarang orang yang
berpendirian seperti Pak Kasman dibutuhkan oleh negeri ini,” ungkap Anhar.

 

“Beliau diberikan sesuatu yang memang pantas diterimanya. Dan apa yang diterimanya bukan untuk
beliau, tetapi untuk kita. Kata Pahlawan Nasional tidak ada artinya buat beliau. Jasa Pak Kasman seperti
pasir yang menutupi kebenaran dan pengangkatan hari ini menepis tabir tersebut,” pungkasnya.
(Afandi)
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